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Abstract
Theproblem inthisstudyishowtoanalyzebankhealthusingtheRGEC
(RiskProfile,CorporateGovernance,Earnings,andCapital)methodfor
conventionalbankslistedontheIndonesiaStockExchangeforthe2022-
2024period.Thisstudyaimstoanalyzethehealthlevelofconventional
banksusingtheRGEC(RiskProfile,CorporateGovernance,Earnings,and
Capital)method.This study uses secondary data in the form of
conventionalbankfinancialreports.Thesamplingapproachinthisstudy
is quantitative descriptive analysis with 10 banks.The sampling
techniqueusedispurposivesampling.Thevariablesinthisstudyare
NPL,LDR,ROA,ROE,NIM,BOPO,andCAR.Thedataanalysismethod
usestheRGEC method.Theresearchresultsshow thatconventional
bankslistedontheIndonesiaStockExchangeforthe2022-2024period
demonstrated excellentsoundnessbased ontheRGEC (RiskProfile,
Corporate Governance, Profitability, and Capitalization) analysis,
consistentlyachievingaCompositeRating(PK)inthePK-1category.
Overall,thebanks'soundnessduringthesethreeperiodswasclassified
as very sound.This optimalbank soundness reflects the sound
performanceofconventionalbanksanddemonstratestheirabilityto
withstand significantnegativeimpactsfrom businessconditionsand
otherexternalfactors.
Keywords:BankSoundness,ConventionalBanks,RGECMethod

Abstrak
Permasalahandalam penelitianiniadalahbagaimanaanalisistingkat
kesehatanbankdenganmenggunakanmetodeRGEC(RiskProfile,Good
CorporateGovernance,Earnings,Capital)padabankkonvensionalyang
terdaftardiBursa Efek Indonesia periode 2022-2024.Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis tingkatkesehatan bank konvensional
dengan metode RGEC (Risk Profile,Good Corporate Governance,
Earnings,Capital).Penelitianinimenggunakandatasekunderberupa
laporankeuanganbankkonvensional.Pendekatanpenelitianiniadalah
analisisdeskriptifkuantitatifdengansampelsebanyak10bank.Teknik
pengambilansampelmenggunakanteknikpurposivesampling.Variabel
dalam penelitianiniadalahNPL,LDR,ROA,ROE,NIM,BOPO,danCAR.
Metode analisis data menggunakan metode RGEC.Hasilpenelitian
mengungkapkanbahwabankkonvensionalyangterdaftardiBursaEfek
Indonesia periode 2022-2024 menunjukkan tingkatkesehatan yang
sangatbaik berdasarkan analisis metode RGEC (Risk Profile,Good
CorporateGovernance,Earnings,Capital)denganmemperolehPeringkat
Komposit(PK)secarakonsistenpadakategoriPK-1.Secarakeseluruhan,
kondisikesehatanbankselama3periodetersebuttergolongsangat
sehat.Tingkatkesehatanbankyangoptimalinimencerminkankinerja
bankkonvensionalyangbaikdanmenunjukkankemampuannyadalam
menghadapidampaknegatifyangsignifikandarikondisibisnismaupun
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faktoreksternallainnya.
KataKunci:TingkatKesehatanBank,BankKonvensional,MetodeRGEC

1. Pendahuluan
Perbankanmerupakansalahsatusektoryangsangatpentingdalam sistem keuangandan
perekonomiansuatunegara(Nindiani,dkk.,2023).Halinidiketahuimelaluiperanbanksebagai
penghubung antara masyarakat yang memilikikelebihan dana dan masyarakat yang
membutuhkandana.Selainfungsinyasebagaipenghimpundanadarimasyarakatdalam bentuk
tabungandanpenyalurannyadalam bentukkreditataupembiayaan,bankjugamenjalankan
kegiatanlainnyayangdapatmeningkatkanefisiensioperasionalnya.Sebagaimanadinyatakan
dalam ketentuan Undang-Undang Perbankan Republik Indonesia Nomor10 Tahun 1998
menyebutkanbahwabankadalahlembagayangmemberikandukungankepadamasyarakat,
mengelola keuangan,atau menawarkan layanan lain untuk meningkatkan kualitas hidup
masyarakat(SudirgodanStevani,2019).Bankkonvensionaldanbanksyariahadalahdua
kategoridalam sistem perbankan.
Bankkonvensionaladalahbankyangmelaksanakanaktivitasusahanyasecaratradisional,yang
terbagimenjadidua jenis yaitu Bank Umum Konvensionaldan Bank Perkreditan Rakyat
(OtoritasJasaKeuangan,2024).Danamasyarakatyangdihimpunolehbankkonvensional
berbentuksimpananyangwajibdibayarkanpadasaatjatuhtempo.Sistem operasionalbank
konvensionalbergantungpadamekanismebungayangmanabankmemperolehkeuntungan
dariselisihantarabungayangditerimadarinasabahpeminjam danbungayangdibayarkan
kepadanasabahpenyimpan(Sari,2018).Meskipunmemilikiperanpentingdalam mendukung
kegiatanperekonomian,praktikbungadalam bankkonvensionalseringkalimenuaikritikterkait
denganpotensiketidakadilanekonomidandampaknyaterhadapmasyarakattertentu(Yusuf
danTriani,2021).
Sistem perbankan Indonesia beroperasiberdasarkan asas kehati-hatian untuk menjamin
stabilitasdankelangsunganusahanya.Sasaranutamasektorperbankanadalahmendukung
danmemajukanperekonomiannasional,yangmeliputipeningkatanpertumbuhanekonomi,
stabilitasekonomimakro,dankesejahteraanumum masyarakat.Olehkarenaitu,perbankan
didoronguntukmembangunkepercayaanmasyarakatdenganmenunjukkankemampuannya
dalam menyediakanjasakeuangandanberperansebagaialatuntukmendukungpelaksanaan
kebijakanpemerintahdibidangkeuangandanekonomi.Kesehatanbankmerupakansalahsatu
aspekkrusialdalam menjagastabilitassistem keuangandanperekonomiansuatunegara.
Kondisikesehatanbankmemilikiartipentingbagibeberapapemangkukepentingan,termasuk
karyawan,manajer,danpengawasbank,sepertiBankIndonesia,sertanasabah.Kesehatan
bankmerupakansuatukondisidimanabankmampumenjalankanaktivitasoperasionaldengan
stabildanmampumemenuhisemuakewajibannyadenganbaiksesuaidenganperaturanyang
berlaku(Rahmat,2020).
PeringkatBankBerbasisRisiko(RBBR)digunakanuntukmenilaikesehatanperbankansesuai
dengan SuratEdaran Bank Indonesia No.13/24/DPNP,tanggal25 Oktober2011.Bank
diharuskanmelakukanpenilaianmandiri(self-assessment)secaramenyeluruhterhadaptingkat
kesehatannyadanmengevaluasisecaraefisienpeluanguntukperbaikandenganmenggunakan
analisisberbasisrisiko,yangjugadikenalsebagaimetodeRGEC.Pendekataninidigunakan
untukmengevaluasikinerjabankdanmemberikanrincianlebihlanjutmengenaikesehatan
keuanganbank.Analisislaporankeuanganyangtersediauntukumum,yangdapatdiakses
denganmudaholehpublik,dapatdigunakanuntukmenilaikesehatanbank.Laporankeuangan
tersebutmenggambarkankondisifinansialsuatulembaga,baikdalam periodetriwulanmaupun
tahunan,untukmenilaikinerjaperusahaantersebut.Biasanya,laporankeuanganiniditerbitkan
melauisitusresmibankatauperusahaan,sebagaiusahauntukmenjagaakuntabilitasserta
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menerapkanprinsiptransparansidalam pengelolaandanamasyarakat.MetodeRGECadalah
alatukuryangdigunakanuntukmenilaiobjekpemeriksaanbankolehpengawasbankyang
menggunakan4(empat)faktorpengukuranyaituRiskProfile(profilrisiko),GoodCorporate
Governance(GCG),Earnings(rentabilitas),danCapital(permodalan)yangdisingkatdengan
istilahRGEC.
FaktorRisk Profile digunakan untuk menentukan analisis risiko inheren dan efektivitas
manajemenrisiko dalam menilaikinerjaoperasionalbank.Denganmenggunakanvariabel
seperti Non-Performing Loan (NPL) dan Loan to Deposit Ratio (LDR),profil risiko
mengidentifikasirisikokreditdanlikuiditas.SejalandenganpenelitianWijaya,(2017)yang
menjelaskan bahwa risiko likuiditas merupakan ukuran kemampuan perusahaan dalam
memenuhikewajibannya.Beberaparasiokeuangan,seperticashratio,quickratio,dancurrent
ratio,dapatdigunakanuntukmenilairisikolikuiditas.
FaktorGoodCorporateGovernance(GCG)atautatakelolaperusahaanmerupakanpenilaian
terhadap kualitas manajemen bank atas pelaksanaan prinsip-prinsip GCG.Metode yang
digunakanuntukmengukurfaktorGCGadalahdenganmenggunakanmetodeselfassessment,
berdasarkan SuratEdaran BankIndonesia No.15/15/DPNP tahun 2013 bankdiharuskan
melakukanpenilaiansendiri(selfassessment)terhadappelaksanaanGCG.Nilaikompositakan
membantupenelitiuntukmelihatkeadaanGCGpadasetiapbank.
FaktorEarnings(rentabilitas),yaitupenilaianyangmeliputikinerjaterhadappendapatanbank
dansumberdaripendapatantersebut.Rasiorentabilitasbankmerupakanrasioyangdigunakan
untukmengukurtingkatefisiensiusahadanprofitabilitasyangdicapaiolehbankdalam suatu
periodetertentu(IkatanBankirIndonesia,2016).Berdasarkanteoriyangdigunakanpeneliti
terdahuluaspekEarningsdiukurmenggunakanrasioReturnOnAssets(ROA),ReturnOnEquity
(ROE),NetInterestMargin(NIM)danBebanOperasionalTerhadapPendapatanOperasional
(BOPO).
Penilaian faktorCapitalmerupakan penilaian terhadap aspek permodalan yang meliputi
evaluasiterhadapkecukupanmodaldanpengelolaanmodalyangtelahdilakukanolehbank.
CapitaldiukurmenggunakanrasioCapitalAdequacyRatio(CAR).MetodeRGECdiharapkan
bank mampu mengidentifikasipermasalahan secara lebih dini,melakukan tindak lanjut
perbaikanyangsesuaidanlebihcepatsertadiharapkanbankmenerapkanGoodCorporate
Governancedan manajemen risiko yang lebih baiksehingga bankdapatbertahan dalam
menghadapikrisis.Penilaian terhadap tingkat kesehatan bank sangat penting untuk
menetapkan kebijakan yang tepatdan memastikan kelangsungan operasionalbank.Oleh
karenaitu,penulisakanberfokuspadaanalisistingkatkesehatanbankyangakandisajikan
dalam bentukkarya ilmiah dengan judul“AnalisisPenerapan Metode RiskProfile,Good
CorporateGovernance,Earning,Capital(RGEC)dalam MenilaiKesehatanBankdiIndonesia
(StudiBankKonvensionalyangTerdaftardiBursaEfekIndonesiaPeriode2022-2024)”.

2. TinjauanPustaka
TeoriSinyal
Teorisinyal(SignallingTheory)merupakansalahsatudarikonsepdasaryangpentingdalam
membantumemahamipengelolaanmanajemenkeuangan.Teoriinipertamakalidiperkenalkan
oleh(Spence,1973)iamengungkapkanbahwapihakpemilikinformasiakanmenyampaikan
isyaratberupasinyalinformasirelevan,mencerminkansituasiperusahaansertamenyuguhkan
manfaatkepadapihakpenerimayaituinvestor.(Brigham &Houston,2019)mengemukakan
bahwateorisinyalmerupakansuatuaksiyangdilakukanolehmanajemenperusahaanyang
memberikanpetunjukkepadainvestortentangbagaimanaperusahaanmemandangprospek
perusahaan.Teorisinyalinidigunakanuntukmenjelaskanbahwatujuanutamaperusahaan
adalah mengirimkansinyalyangpositifatausinyalyangmenggambarkanprospekyangbaik.
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Oleh karena itu,perusahaan perlu menyajikan informasiyang jelas dalam setiap laporan
keuangannya,dimana laporan keuangan berperan sebagaimedia untuk menyampaikan
informasikepadainvestorataucaloninvestor(Seftia,2023).HubunganantaraSignalingTheory
dan kinerja keuangan perusahaan terlihatdarisemakin lengkap tingkatpengungkapan
informasiyangdiberikan,makasemakinbesarpulajumlahsinyalpositifyangdapatditerima
olehpemangkukepentinganperusahaan.Semakinkomprehensifinformasiyang diberikan,
makasemakinlengkappulainformasimengenaiperusahaanyangditerimapihakeksternal,dan
semakinbesarpulakepercayaaninvestorterhadapperusahaantersebutdalam menanamkan
modalnya(Septiana,2022).
PenilaianTingkatKesehatanBankDenganMetodeRGEC
Penilaian kesehatan bank selalu mengalamiperubahan tergantung pada penyesuaian,
perubahan,danpenyempurnaankondisiyangsedangdialami.BerdasarkanSuratEdaranBank
Indonesia Nomor13/24/DPNP tanggal25 Oktober2011,setiap bank diharuskan untuk
melakukanpenilaianmandirisecaramenyeluruh,atauevaluasidiri,untukmenentukantingkat
kesehatannyadanuntukmenentukanapayangharusditingkatkansecaraefisien.Analisisini
dilakukan dengan menggunakan pendekatan yang berkaitan dengan banyak faktor,yang
diidentifikasisebagaiRGEC:ProfilRisiko(riskprofile),TataKelolaPerusahaanyangBaik(Good
CorporateGovernance/GCG),Earnings(rentabilitas),danCapital(permodalan).MetodeRGEC
digunakansebagaitolakukurdalam menentukantingkatkesehatanbankkarenamerupakan
perluasandarimetodesebelumnya.
KerangkaPemikiran

3.MetodologiPenelitian
Penelitianinimenggunakanpendekatanmetodedeskriptifkuantitatif.Datasekunderdalam
penelitianiniberupalaporankeuanganbankkonvensional,sertabeberapamedialainyang
digunakanuntukmendukungpenelitianini.Populasidalam penelitianiniadalahperusahaan
subsektorperbankankonvensionalyangterdaftardiBursaEfekIndonesiaperiode2022-2024
sebanyak43perbankandengansampel10bankyangdiambilmenggunakanteknikpurposive
samplingdenganadanyapertimbangankhususataukriteriatertentu.Metodepengumpulan
datayangdigunakandalam penelitianiniadalahstudikepustakaandanteknikdokumentasi.
TeknikanalisisdatamenggunakanmetodeRGEC.
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4.HasildanPembahasan
Hasil
RiskProfile
Riskprofileadalahpenilaianterhadaprisikoinherendankualitaspenerapanmanajemenresiko
dalam aktivitasoperasionalbank.Penilaianrisikoinhereninimerupakanpenilaianatasrisiko
yangterdapatpadakegiatanusahabank.Penelitianinimenggunakanduarasiountukmengukur
riskprofileyaituNonPerformingLoan(NPL)danLoantoDepositRatio(LDR)sebagaimana
dirujukdalam penelitian(Amnur,2024).
a. NonPerformingLoan(NPL)
NonPerformingLoanmerupakanrasioyangmengukurpinjamanyangmengalamikesulitan
pembayaran.BerikutdatarasioNonPerformingLoanpadabankkonvensionalyangterdaftardi
BursaEfekIndonesiaperiode2022-2024.
Tabel1.PenetapanRasioNPLBankKonvensional2022-2024

Sampel Kode
2022 2023 2024

NPL(%) PK NPL(%) PK NPL(%) PK

1 BBCA 0,59 1 0,6 1 0,6 1

2 BBNI 0,5 1 0,6 1 0,7 1

3 BBRI 0,73 1 0,76 1 0,75 1

4 BBTN 1,32 1 1,32 1 1,89 1

5 BBYB 2,05 2 0,95 1 0,3 1

6 BDMN 0,23 1 0,2 1 0,2 1

7 BJBR 0,46 1 0,65 1 1 1

8 BMRI 0,26 1 0,29 1 0,33 1

9 MEGA 0,91 1 1,18 1 1,22 1

10 BNGA 0,75 1 0,71 1 0,69 1

Rata-rata 0,78 1,1 0,726 1 0,768 1

Sumber:LaporanKeuanganTahunan,DataDiolahPeneliti(2025)
Tabel1 menunjukkan bahwa rata – rata rasio NPL bankkonvensionalpada tahun 2022
sebanyak0,78%danteridentifikasisangatsehat.Tahun2023rata–ratapadarasioNPLadalah
sebanyak0,72%danteridentifikasisangatsehat,sertauntuktahun2024rata–ratapadarasio
NPLadalahsebesar0,76%danteridentifikasisangatsehat.BerdasarkanhasilrasioNPLuntuk
tahun2022,2023,dan2024yangdalam kondisisangatbaik,dapatdiartikanbahwabank
konvensionalyang berlokasidiIndonesia dapatmengelola dalam memilih nasabah yang
hendakdiberipinjaman,kemudianpinjamanyangtelahdisalurkantelahsesuaidengansasaran
sertanasabahyangmendapatkanpinjamansanggupuntukmemenuhikewajibannya,makadari
iturasioNPLpadabankumum konvensionaldalam kondisisangatsehat.Tabel1jugadapat
diketahuibahwaBankNeo Commerceatau BankYudhaBhakti(BBYB)padatahun 2022
merupakanbankyangmempunyairasioNPLtertinggidengannilai2,05%namunmasihberada
padakriteriasehat.Selainitupadatahun2023diketahuibahwaBankDanamonIndonesia
(BDMN)merupakanbankyangmemilikipresentaserasioNPLterendah,dimanaperusahaan
mampumenjagapresentaseatasrasioNPLpadalevelyangcukuprendahyaitu0,2% dan
mencapaiperingkatkomposit.UpayauntukmenjagarasioNPLpadatingkatyangamanserta
mempertahankankualitaskreditdapatdilakukanmelaluipenerapanprinsipkehati– hatian
dalam penyalurankredit,sertadenganmembentukcadangankerugianpenurunannilai(CKPN)
yangmemadai.
b. LoantoDepositRatio(LDR)
LoantoDepositRatio(LDR)merupakanrasioyangmengukurtingkatlikuiditassuatubank.
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BerikutdatarasioLoantoDepositRatiopadabankkonvensionalyangterdaftardiBursaEfek
Indonesiaperiode2022-2024.

Tabel2.PenetapanRasioLDRBankKonvensional2022-2024

Sampel Kode
2022 2023 2024

LDR(%) PK LDR(%) PK LDR(%) PK

1 BBCA 65,23 1 70,2 1 78,4 2
2 BBNI 84,25 2 85,8 3 96,1 3
3 BBRI 79,17 2 84,73 2 89,39 3
4 BBTN 92,65 3 95,36 3 93,79 3
5 BBYB 81,6 2 86,72 3 67,53 1
6 BDMN 91 3 96,6 3 96,5 3
7 BJBR 85,03 3 87,54 3 89,49 3
8 BMRI 77,61 2 86,75 3 98,04 3
9 MEGA 25,41 1 26,17 1 25,77 1
10 BNGA 85,63 3 89,3 3 86,28 3
Rata-rata 76,758 2,2 80,917 2,5 82,129 2,5

Sumber:LaporanKeuanganTahunan,DataDiolahPeneliti(2025)
Tabel2menunjukkanbahwarata– ratarasioLDR bankkonvensionaluntukperiode2022
adalah76,758%teridentifikasisehat.Periode2023rata–ratapadarasioLDRadalahsebesar
80,917%danteridentifikasisehat,sertauntukperiode2024rata–ratapadarasioLDRadalah
sebesar82,129%danteridentifikasisehat.BerdasarkanhasilrasioLDRuntuktahun2022,2023,
dan2024yangdalam kondisisehat,dapatdiartikanbahwaterdapatpeningkatannamunangka
tersebutmasihberadadalam kategorisehatsesuaidenganciri–ciriuntukmenilaipadatingkat
kesehatanbankyangsudahdiputuskanolehbanksentralatauBankIndonesia,sehinggadapat
dikatakanmampuuntukmemenuhiadanyapermohonankreditatasnasabahnya.Tabel2juga
dapatdiketahuibahwa Bank Mandiri(BMRI)pada tahun 2024 merupakan bank yang
mempunyairasiotertinggidengannilai98,04%sehinggateridentifikasicukupsehat.Selainitu
pada periode 2022 diketahuibahwa BankMega (MEGA)merupakan bankyang memiliki
presentaserasioLDRterendah,dimanaperusahaanmampumelindungitingkatatasLoanto
DepositRatio(LDR)untukdinilaipadakondisiyangcukuprendahyaitu25,41%danmencapai
peringkatkompositsangatsehat.
GoodCorporateGovernance
Ketentuan pasal2 ayat1 PBINo.8/4/PBI/2006 tentang pelaksanaan Good Corporate
GovernancebagiBankUmum disebutkanbahwabankwajibmelaksanakanprinsip-prinsipGood
CorporateGovernancedalam setiapkegiatanusahanyapadaseluruhtingkatanataujenjang
organisasi.BerikuthasilperhitunganSelfAssessmentmasing-masingbankkonvensionalyang
terdaftardiBursaEfekIndonesiaperiode2022-2024yangdiambildarilaporantatakelola
perusahaanmasing-masingbank.

Tabel3.PenetapanRasioGCGBankKonvensional2022-2024

Sampel Kode
2022 2023 2024

GCG Predikat GCG Predikat GCG Predikat

1 BBCA 1
Sangat
Baik

1
Sangat
Baik

1 SangatBaik

2 BBNI 2 Baik 2 Baik 2 Baik
3 BBRI 2 Baik 2 Baik 2 Baik
4 BBTN 2 Baik 2 Baik 2 Baik
5 BBYB 2 Baik 2 Baik 2 Baik
6 BDMN 2 Baik 2 Baik 3 Baik
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7 BJBR 2 Baik 2 Baik 2 Baik

8 BMRI 1
Sangat
Baik

1
Sangat
Baik

1 SangatBaik

9 MEGA 2 Baik 2 Baik 2 Baik
10 BNGA 2 Baik 2 Baik 2 Baik
Rata-rata 1,8 Baik 1,8 Baik 1,9 Baik

Sumber:LaporanKeuanganTahunan,DataDiolahPeneliti(2025)
Tabel3menunjukkanbahwaSelfAssessmentyangtelahdikerjakanolehperusahaanmengenai
GoodCorporateGovernance(GCG)periode2022,2023,dan2024rata–ratateridentifikasibaik,
yangartinyaperusahaandisektorperbankanIndonesiadapatmempraktikkanprinsip–prinsip
GCGdenganbaik,jikalauterdapatbeberapakelemahandiperusahaanperbankanakandianggap
lumrah serta bisa dipecahkan menggunakan metode yang normal maupun dengan
menggunakan kebijakan darimanajerdan tak terlalu berarti.PeringkatGood Corporate
Governance (GCG) yang teridentifikasisehat bisa diartikan jika Governance Structure
diperusahaantersebuttelahdilakukandenganbaikdanmenjalankansegalaperaturandengan
patuhpadahal–halyangbersangkutandenganpenyusunankomite,daribagiangovernance
processpadabankyangberoperasitelahcocokdenganperan,tugas,sertatanggungjawab
dalam melaksanakanGoodCorporateGovernance(GCG).Selainitujugamampumengerjakan
segalatonggak– tonggakdalam menerapkanmanajemenrisikodankehati-hatian,serta
melaluibagian governance outcome yang memperlihatkan bagaimana suasana keuangan
maupunnon-keuanganyangtelahberlakusesuaistandaryangditetapkan.
Earnings
RasiokeuanganyangdigunakanuntukmenilaiaspekEarningspadapenelitianiniyaituReturn
OnAssets(ROA),ReturnOnEquity(ROE),NetInterestMargin(NIM),danBebanOperasional
terhadapPendapatanOperasional(BOPO).
a. ReturnOnAssets(ROA)
ReturnOnAssets(ROA)adalahrasioyangdigunakanuntukmengukurkemampuanasetbank
untungmenghasilkanlababersih.ROAdiperolehdarilababersihdibagitotalasetdikali100%.
AdapunanalisisROApadabankkonvensionalyangterdaftardiBursaEfekIndonesiaperiode
2022-2024yaitusebagaiberikut.

Tabel4.PenetapanRasioROABankKonvensional2022-2024

Sampel Kode
2022 2023 2024

ROA(%) PK ROA(%) PK ROA(%) PK

1 BBCA 3,2 1 3,6 1 3,9 1
2 BBNI 2,5 1 2,6 1 2,5 1
3 BBRI 3,76 1 3,93 1 3,76 1
4 BBTN 1,02 3 1,07 3 0,83 3
5 BBYB -5,2 5 -2,99 5 0,1 4
6 BDMN 1,7 1 1,7 1 1,4 2
7 BJBR 1,75 1 1,33 2 0,86 3
8 BMRI 3,3 1 4,03 1 3,59 1
9 MEGA 4 1 3,47 1 2,56 1
10 BNGA 2,16 1 2,59 1 2,53 1
Rata-rata 1,819 1,6 2,133 1,7 2,203 1,8

Sumber:LaporanKeuanganTahunan,DataDiolahPeneliti(2025)
Tabel4menunjukkanbahwarata– ratarasioROA bankkonvensionaltahun2022adalah
sebesar1,819%teridentifikasisangatsehat.Tahun2023rata–ratapadaROAialahsebanyak
2,133% teridentifikasisangatsehat,sertauntuktahun2024rata– ratapadaROA adalah
sebesar2,203%danteridentifikasisangatsehat.BerdasarkanhasilrasioROAuntuktahun2022,
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2023,dan2024secaraberturut-turutberadadalam kondisisangatsehat.Tabel4jugadapat
diketahuibahwaBankMandiri(BMRI)padatahun2023merupakanbankyangmempunyairasio
tertinggidengannilai4,03%sehinggateridentifikasisangatsehat.Selainitu,padatahun2022
diketahuibahwaBankNeoCommerceatauBankYudhaBhakti(BBYB)merupakanbankyang
memilikipresentaserasioROA terendah,dimanaperusahaanmendapatkannilairasioROA
padatingkatyangcukuprendahyaitu-5,2%danmencapaiperingkatkomposittidaksehat.
b. ReturnOnEquity(ROE)
ReturnOnEquity(ROE)adalahrasioyangdigunakanuntukmembandingkanantaralababersih
dengan totalmodal(modalinti)bank.ROE merupakan salah satu unsurpenting untuk
mengetahuisejauhmanabankmampumengelolapermodalandariparainvestornya.Adapun
analisisROEpadabankkonvensionalyangterdaftardiBursaEfekIndonesiaperiode2022-2024
yaitusebagaiberikut.

Tabel5.PenetapanRasioROEBankKonvensional2022-2024

Sampel Kode
2022 2023 2024

ROE(%) PK ROE(%) PK ROE(%) PK

1 BBCA 21,7 1 23,5 1 24,6 1
2 BBNI 14,9 2 15,2 1 14,2 2
3 BBRI 20,93 1 22,94 1 22,91 1
4 BBTN 16,42 1 13,86 2 10,76 3
5 BBYB -32,67 5 -17,56 5 0,59 4
6 BDMN 8,3 3 8,3 3 7,1 3
7 BJBR 18,63 1 14,55 2 9,57 3
8 BMRI 22,62 1 27,31 1 24,19 1
9 MEGA 23,15 1 17,62 1 13,62 2
10 BNGA 12,59 3 15,02 1 14,34 2
Rata-rata 12,657 1,9 14,074 1,8 14,188 2,2

Sumber:LaporanKeuanganTahunan,DataDiolahPeneliti(2025)
Tabel5menunjukkanbahwarata– ratarasioROEbankkonvensionaltahun2022adalah
sebesar12,657% teridentifikasisangatsehat.Tahun2023rata– ratarasioROEsebanyak
14,074% teridentifikasisangatsehat,sertauntuktahun2024rata– ratarasioROEadalah
sebesar14,188%danteridentifikasisehat.HasilrasioROEyangdidapatkanuntuktahun2022
dan2023beradapadakondisisangatsehatsedangkanpadatahun2024beradadalam kondisi
sehat.Tahun2022terdapatsalahsatuperusahaanyaituBankNeoCommerceatauBankYudha
Bhakti(BBYB)yangmendapatkannilaiROEnegatifdanperingkattidaksehat.RasioROEdalam
periode3tahuntersebutsecarakeseluruhanmemilikirata–ratayangmasihtergolongsangat
sehat,sehinggadapatdiartikanbahwamanajemenperusahaanperbankandinilaimemiliki
kemampuanuntukmenghasilkanlababagiperusahaan.Tabel5jugadapatdiketahuibahwa
BankMandiri(BMRI)padatahun2023merupakanbankyangmempunyairasiotertinggidengan
nilai27,31%sehinggateridentifikasisangatsehat.
c. NetInterestMargin(NIM)
NetInterestMargin(NIM)merupakanrasioyangmengukurtingkatlikuiditassuatubank.Berikut
datarasioNetInterestMarginpadabankkonvensionalyangterdaftardiBursaEfekIndonesia
periode2022-2024.

Tabel6.PenetapanRasioNIM BankKonvensional2022-2024

Sampel Kode
2022 2023 2024

NIM(%) PK NIM(%) PK NIM(%) PK

1 BBCA 5,3 1 5,5 1 5,8 1
2 BBNI 4,8 2 4,6 2 4,2 2
3 BBRI 6,8 1 6,84 1 6,47 1
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4 BBTN 4,4 2 3,75 2 2,86 2
5 BBYB 13,83 1 18,39 1 17,3 1
6 BDMN 7,7 1 7,7 1 7 1
7 BJBR 5,86 1 5,18 1 3,83 2
8 BMRI 5,16 1 5,25 1 4,93 2
9 MEGA 5,42 1 5,21 1 4,64 2
10 BNGA 4,69 2 4,4 2 4,09 2
Rata-rata 6,396 1,3 6,682 1,3 6,112 1,6

Sumber:LaporanKeuanganTahunan,DataDiolahPeneliti(2025)
Tabel6menunjukkanbahwarata– ratarasioNIM bankkonvensionaltahun2022adalah
sebesar6,396%teridentifikasisangatsehat.Tahun2023rata–ratapadaNIM sebanyak6,682%
teridentifikasisangatsehat,sertauntuktahun2024rata– ratapadaNIM adalahsebesar
6,112% danteridentifikasisangatsehat.HasilrasioNIM yangdidapatkanpadatahun2022,
2023,dan2024secaraberturut-turutberadadalam kondisisangatsehat.Tabel6jugadapat
diketahuibahwaBankNeo Commerceatau BankYudhaBhakti(BBYB)padatahun 2023
merupakanbankyangmempunyairasioNIM tertinggidengannilai18,39%beradapadakriteria
sangatsehat.Selainitupadatahun2024diketahuibahwaBankTabunganNegara(BBTN)
merupakanbankyangmemilikipresentaserasioNIM terendah,dimanaperusahaanmampu
menjagapresentaseatasrasioNIM padalevelyangcukuprendahyaitu2,86% namunmasih
mencapaiperingkatkompositsehat.
d. BebanOperasionalterhadapPendapatanOperasional(BOPO)
BebanOperasionalterhadapPendapatanOperasional(BOPO)yaiturasioyangdigunakanuntuk
menggambarkanefisiensiperbankandalam melakukankegiatannya.AdapunanalisisBOPO
pada bankkonvensionalyang terdaftardiBursa EfekIndonesia periode 2022-2024 yaitu
sebagaiberikut.

Tabel7.PenetapanRasioBOPOBankKonvensional2022-2024

Sampel Kode
2022 2023 2024

BOPO(%) PK BOPO(%) PK BOPO(%) PK

1 BBCA 46,54 1 43,7 1 41,7 1
2 BBNI 68,63 1 68,4 1 70 1
3 BBRI 64,2 1 64,35 1 67,64 1
4 BBTN 86 1 86,1 1 88,7 1
5 BBYB 127,28 5 112,27 5 99,34 5
6 BDMN 72,91 1 75,7 1 79,9 1
7 BJBR 80,35 1 85,31 1 90,2 1
8 BMRI 57,35 1 51,88 1 56,46 1
9 MEGA 56,76 1 65,6 1 73,61 1
10 BNGA 74,1 1 71,47 1 74,02 1
Rata-rata 73,412 1,4 72,478 1,4 74,157 1,4

Sumber:LaporanKeuanganTahunan,DataDiolahPeneliti(2025)
Tabel7menunjukkanbahwarata–ratarasioBOPO bankkonvensionaluntukperiode2022
ialahsebanyak73,412%teridentifikasisangatsehat.Periode2023rata–ratapadarasioBOPO
adalahsebesar72,478%teridentifikasisangatsehat,sertauntuktahun2024rata–ratapada
BOPO ialahsebesar74,157% danteridentifikasisangatsehat.MelaluhasilrasioBOPO yang
didapatkanpadatahun2022,2023,dan2024secaraberturut-turutberadadalam kondisisangat
sehatyangdapatdiartikanbahwamanajemenperusahaanperbankandinilaisangatmampu
dalam menjalankan kegiatan operasionalbank secara efisien juga dapatmeningkatkan
pendapatanoperasionalperusahaansertamengurangibebanoperasionalperusahaan.Tabel7
jugadapatdiketahuibahwaBankNeoCommerceatauBankYudhaBhakti(BBYB)padatahun
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2022 merupakan bank yang mempunyairasio tertinggidengan nilai127,28% sehingga
teridentifikasitidaksehat.Tahun2024diketahuibahwaBankCentralAsia(BBCA)merupakan
bankyangmemilikipresentaserasioBOPOterendah,dimanaperusahaanmampumelindungi
tingkatBOPOpadakondisicukuprendahyaitu41,7%danmencapaiperingkatkomposit.
Capital
AspekCapitaldihitungdenganmenggunakanrasioCapitalAdequacyRasio(CAR).Capital
AdequacyRatio(CAR)adalahrasiokecukupanmodalyangberfungsiuntukmenggambarkan
kemampuan perbankan dalam menyediakan dana yang digunakan untuk mengatasi
kemungkinanrisikokerugian.AdapunanalisisCARpadabankkonvensionalyangterdaftardi
BursaEfekIndonesiaperiode2022-2024yaitusebagaiberikut.

Tabel8.PenetapanRasioCARBankKonvensional2022-2024

Sampel Kode
2022 2023 2024

CAR(%) PK CAR(%) PK CAR(%) PK

1 BBCA 25,77 1 29,4 1 29,4 1
2 BBNI 19,3 1 22 1 21,4 1
3 BBRI 23,3 1 25,23 1 24,41 1
4 BBTN 20,17 1 20,07 1 18,5 1
5 BBYB 36,79 1 27,86 1 35,3 1
6 BDMN 26,3 1 27,5 1 26,2 1
7 BJBR 19,19 1 20,12 1 19,7 1
8 BMRI 19,46 1 21,48 1 20,1 1
9 MEGA 25,41 1 26,17 1 25,77 1
10 BNGA 22,19 1 24,02 1 23,34 1
Rata-rata 23,788 1 24,385 1 24,412 1

Sumber:LaporanKeuanganTahunan,DataDiolahPeneliti(2025)
Tabel8menunjukkanbahwarata– ratarasioCARbankkonvensionaluntukperiode2022
adalahsebesar23,788% teridentifikasisangatsehat.Periode2023rata– rataCARadalah
sebesar24,385% teridentifikasisangatsehat,sertauntuktahun2024presentaserata–rata
padarasioCARadalahsebanyak24,412%danteridentifikasisangatsehat.HasilrasioCARyang
didapatkanpadatahun2022,2023,dan2024teridentifikasisangatsehatyangmemilikiarti
bahwaperusahaanperbankandiIndonesiadianggapmempunyaikemampuanyangsangatkuat
dalam bertahanjikaterdapatadanyakondisi–kondisiyangkritis.Tabel8jugadapatdiketahui
bahwaBankNeoCommerceatauBankYudhaBhakti(BBYB)padatahun2022merupakanbank
yangmempunyairasiotertinggidengannilai36,79% sehinggateridentifikasisangatsehat.
Selanjutnyauntukperiode2024diketahuibahwaBankTabunganNegara(BBTN)merupakan
bankyangmemilikipresentaserasioCARterendah,dimanaperusahaanmendapatkannilai
rasioCARyaitu18,5%namunnilaitersebutmasihmasukdalam predikatsangatsehat.
PenetapanPeringkatKomposit
HasilpenilaiantingkatkesehatanbankkonvensionalyangterdaftardiBursaEfekIndonesia
denganmenggunakanmetodeRGECselamaperiode2022-2024ditampilkanpadatabelberikut
ini.
Tabel9.PenetapanPeringkatKompositBankKonvensional2022-2024
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HasilanalisistingkatkesehatanbankkonvensionalyangterdaftardiBursaEfekIndonesia
denganmenggunakanmetodeRGEC menunjukkanbahwakinerjabankkonvensionalpada
tahun2022beradapadaperingkatkomposit1(PK-1)yangtermasukdalam kategorisangat
sehatyaitu95%.Periode2023bankkonvensionalberadapadakategorisangatsehatdengan
peringkatkomposit1yaitu95%.Sedangkanpadatahun2024masihberadapadaperingkat
komposit1yangtermasukpadakategoribankyangsangatsehatyaitu92,5%.

Pembahasan
RiskProfile
a. NonPerformingLoan(NPL)
RasioNonPerformingLoan(NPL)digunakansebagaiindikatoruntukmengidentifikasikualitas
pinjamansuatubank.SemakintinggirasioNPL,semakinburukkualitaspembiayaanbank,
karenamenunjukkanadanyakreditbermasalahyangtidaklancarataubahkanmacet.Hasil
penelitianrasioNPLmenunjukkanbahwanilairata-rataNPLbankkonvensionalpadaperiode
2022–2024 berturut-turutadalah0,78%,0,726%,dan0,768%.NilaiNPLtersebuttermasuk
dalam kategorisangatsehat,sesuaidenganmatrikskriteriaOJKyangmenyatakanbahwarasio
NPL0% <2% dikategorikansangatsehat.NilaiNPLyangrendahmengindikasikanbahwa
manajemen bankmampu menjagakualitaspembiayaan melaluiseleksikredityang ketat,
analisis risiko yang cermat,serta pengawasan kredityang berkelanjutan.Teorisinyal
memandang rasio NPL yang rendah sebagaisinyalpositifdarimanajemen bankkepada
investor,regulator,danpemangkukepentinganlainnyamengenaikemampuaninternalbank
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dalam mengelolarisikokreditsecaraefektif.Melaluipenyampaianlaporankeuanganyang
mencantumkanrasioNPLyangsehat,pihakmanajemensecaratidaklangsungmenunjukkan
bahwabankmemilikisistem manajemenrisikoyangkuat,pengawasankredityangketat,serta
strategimitigasiyangefisien.Teorisinyalmenekankanpentingnyainformasiyangasimetris,di
manamanajemenmemilikiinformasilebihdalam dibandingkaninvestor.Olehkarenaitu,kinerja
NPLyangbaikmenjadialatkomunikasiyangstrategisbagimanajemenuntukmembangun
kepercayaanpasarterhadapstabilitasdankredibilitasbank.
Hasilpenelitianinidiperkuatolehtemuan(FemindadanIrawati,2021)dalam penelitiannyayang
menganalisistingkatkesehatanbankmenggunakanmetodeRGECpadabankumum BUMN
yangterdaftardiBursaEfekIndonesiaperiode2019–2021menunjukkanbahwakomponenRisk
Profile,khususnyarasioNonPerformingLoan(NPL),menjadiindikatorutamadalam menilai
stabilitaskualitasasetbank.RasioNPLyangrendahmencerminkanpengelolaankredityang
baiksertaefektivitasstrategimitigasirisiko.Selanjutnya,Sadam danSutrisno(2023)juga
menegaskanpentingnyapengawasanterhadaprasioNPLdalam penilaiankesehatanbank.
Penelitiannyaterhadapbank-bankyangterdaftardiBursaEfekIndonesiamenunjukkanbahwa
fluktuasiNPLberkontribusibesarterhadapperubahanperingkatkesehatanbank,khususnya
saat menghadapi ketidakpastian ekonomi dan tekanan eksternal. Penurunan NPL
mencerminkan perbaikan kualitas kredityang eratkaitannya dengan ketepatan analisis
kelayakankreditdankebijakanrestrukturisasipembiayaan.Selainitu,penelitianoleh(Oktariani,
2023)jugamenunjukkanhasilyangserupa,dimanadalam analisisterhadapbankumum
perserodenganpendekatanRGEC,rasioNPLdipandangsebagaielemenkritisdalam menjaga
kesehatanbank.OktarianimenekankanbahwatrenNPLyangstabilataumenurunmenunjukkan
kemampuan bank dalam mempertahankan kualitas portofolio kredit,meskipun ditengah
kondisiekonomiyangdinamis.
b. LoantoDepositRatio(LDR)
Loan to DepositRatio (LDR)adalah rasio yang digunakan untukmenggambarkan tingkat
kemampuanbankkonvensionaldalam menyalurkandanayangdihimpundaripihakketigake
dalam bentuk kredit,sekaligus mengukurkemampuan bank dalam memenuhikewajiban
likuiditasnya.SemakintinggirasioLDR,makasemakinbesarporsidanapihakketigayang
disalurkanmenjadikredit,yangdapatmeningkatkanpotensikeuntunganbank.Hasilpenelitian
menunjukkan bahwa rata-rata rasio LDR bankkonvensionalperiode2022 adalah sebesar
76,758%,yangteridentifikasidalam kategorisehat.Padaperiode2023,rata-rataLDRmeningkat
menjadi80,917%,dan pada tahun 2024 mengalamipeningkatan lagimenjadi82,129%,
keduanyamasihberadadalam kategorisehat.PeningkatanrasioLDRdalam tigatahunterakhir
mengindikasikan bahwa bank-bankkonvensionalsemakin agresifdalam penyaluran kredit
seiringpemulihanekonomipascapandemiCovid-19.PeningkatanrasioLDRsejalandengan
kebijakanpemerintahyangmendorongsektorperbankanuntukmeningkatkanpenyalurankredit
guna mendukung pertumbuhan ekonominasional.Keberlanjutan peningkatan rasio LDR
tersebutdapatditinjaumenggunakanteorisinyal(signaltheory),yangmenyatakanbahwa
informasiyangdisampaikanolehmanajemenmelaluiindikatorkeuangandapatmenjadisinyal
bagipihakeksternal,sepertiinvestor,regulator,dannasabah.Dalam halini,rasioLDRyang
meningkatnamunmasihberadadalam kategorisehatdapatdipandangsebagaisinyalpositif
darimanajemen bankbahwa mereka memilikioptimismeterhadap prospekpertumbuhan
ekonomidankepercayaanterhadapkemampuaninternalbankdalam mengelolalikuiditasserta
risikokredit.Sinyalinijugamencerminkanefisiensidalam fungsiintermediasiperbankan,di
manadanapihakketigadimanfaatkansecaraproduktifuntukpembiayaan.
Temuandalam penelitianinisejalandenganhasilpenelitian(AvelanidanAstuti,2022)yang
menyatakanbahwarasioLDRmemilikikontribusisignifikandalam penilaiantingkatkesehatan
bankberdasarkanmetodeRGEC,khususnyadalam aspekRiskProfile.Merekamenemukan
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bahwaLDR yang sehatmenunjukkankemampuanbankdalam menyalurkankreditsecara
optimaltanpamengorbankanlikuiditasjangkapendek.Penelitianinijugamenekankanbahwa
rasioLDRyangterlalutinggidapatberisikoterhadapstabilitasperbankanjikatidakdibarengi
denganmanajemenlikuiditasyangmemadai.Penelitian(ZhafirahdanYuniningsih,2021)juga
menunjukkanbahwapergerakanrasio LDR menjadiindikatorpenting dalam mengevaluasi
efektivitasfungsiintermediasibank.Temuananalisisnyaterhadapbankumum konvensional
yangterdaftardiBEI,mengungkapkanbahwapeningkatanLDRharustetapberadadalam batas
amanagartidakmenimbulkantekananlikuiditasdikemudianhari.Selainitu,(Sadam dan
Sutrisno,2023)menyatakanbahwaLDRmerupakansalahsaturasioutamadalam analisis
kesehatanbankmenggunakanmetodeRGEC.Penelitiannyaterhadapbank-bankdiBursaEfek
IndonesiaditemukanbahwapeningkatanLDRseringkalimencerminkanagresivitasekspansi
kredityangpositifjikadisertaipengendalianrisikoyangbaik.Namun,apabilatidakdiimbangi
dengan manajemen likuiditas dan pemantauan kualitas kredit,peningkatan LDR dapat
meningkatkaneksposurterhadaprisikolikuiditasdankreditbermasalah.
GoodCorporateGovernance(GCG)
Berdasarkanhasilpenelitian,tingkatkesehatanbankkonvensionalyangditinjaudarinilairata-
rata GCG pada periode 2022–2024 tercatatberturut-turutsebesar2,2,dan 2,yang
dikategorikandalam kriteriasehat.Nilaikomposit2mencerminkanbahwapenerapanprinsip-
prinsipGCGdibankkonvensionaltelahberjalanbaik,meskipunmasihterdapatbeberapaaspek
yang memerlukan penyempurnaan.Pelaksanaan tata kelola perusahaan oleh bank-bank
konvensionaldiIndonesiaselamaperiode2022–2024menunjukkanbahwasecaraumum telah
melaksanakan tata kelola perusahaan yang sesuaiketentuan regulator,sehingga mampu
meningkatkan kepercayaan publikterhadap industriperbankan.Teorisinyalmenempatkan
penerapan GCG yang baiksebagaisinyalpositifdarimanajemen kepadapihakeksternal,
khususnya regulator,investor,dan nasabah.Teorisinyalmenyatakan bahwa manajemen
perusahaanmemilikiinformasiyangtidaksepenuhnyadiketahuiolehpihakluar,sehingga
diperlukantindakannyata(signal)untukmenunjukkankondisiinternalyangbaik.Konsistensi
bankdalam menjaganilaiGCGpadakategorisehatmenjadibentukkomunikasistrategisyang
mencerminkankredibilitas,integritas,sertaprofesionalismepengelolaanbank.Sinyalpositifini
diharapkandapatmeningkatkanpersepsipasarterhadapstabilitasdankelayakanbank,yang
padaakhirnyamemperkuatposisikompetitifdanmenumbuhkankepercayaaninvestormaupun
nasabah.
Temuan inididukung oleh penelitian (Avelanidan Astuti,2022)yang menyatakan bahwa
penerapanGCGmerupakansalahsatukomponenpentingdalam metodeRGECkarenasecara
langsungmemengaruhireputasi,efisiensioperasional,sertakualitaspengambilankeputusan
manajemen.AvelanidanAstutimenekankanbahwabankyangberhasilmenjaganilaiGCGpada
kategorisehatmenunjukkanadanyakepatuhanterhadapprinsiptransparansi,akuntabilitas,dan
tanggungjawabdalam pengelolaanperusahaan.Selarasdenganhaltersebut,(Zhafirahdan
Yuniningsih,2021)juga mengungkapkan bahwa implementasiGCG yang baikmerupakan
cerminandarikomitmenmanajementerhadaptatakelolayangberkelanjutan.Penelitiannya
terhadapbankumum konvensionalyangterdaftardiBEImenyimpulkanbahwaGCGyangsehat
tidakhanyamemenuhisyaratformalitasregulasi,tetapijugamampumeningkatkandayasaing
bankditengahtekananpasardanperubahanteknologi.Sementaraitu,(Sadam danSutrisno,
2023) menyatakan bahwa nilaiGCG yang stabildalam kategorisehatmencerminkan
pengelolaanbankyang disiplindanprofesional,terutamadalam halpengawasaninternal,
independensidewankomisaris,sertamanajemenrisiko.Penelitianmerekamenegaskanbahwa
tatakelolayangbaikakanmemperkuatposisibankdalam menghadapivolatilitasekonomidan
meningkatkan kepercayaan investorsertanasabah.Oleh karenaitu,bankkonvensionaldi
IndonesiaperluterusmeningkatkankualitasimplementasiGCG,tidakhanyasekadarmemenuhi
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kewajibanregulasi,tetapijugasebagaistrategibisnisyangberdampaklangsungterhadap
kinerjakeuangandankeberlanjutanusahabankdalam jangkapanjang.
Earnings
Evaluasifaktor-faktorprofitabilitasmeliputianalisisprofitabilitasolehmanajemen,asalusul
laba,keberlanjutan pendapatan,dan kinerja.Indikatorkeuangan yang digunakan untuk
mengukurearningsdalam studiinimeliputiReturnonEquity(ROE),ReturnonAssets(ROA),Net
InterestMargin(NIM),danrasioBiayaOperasionalterhadapPendapatanOperasional(BOPO).
a. ReturnOnAssests(ROA)
Return on Assets (ROA)merupakan rasio yang digunakan untuk menilaisejauh mana
kemampuan bankdalam memperoleh laba bersih daritotalasetyang dimilikinya.Dalam
konteksteorisinyal(signalingtheory),ROAyangtinggiberfungsisebagaisinyalpositifyang
dikirimkan oleh manajemen bank kepada pasardan para pemangku kepentingan,bahwa
institusitersebut dikelola secara efisien,menguntungkan,dan memilikiprospek yang
menjanjikan.Hasiltemuanstudimengindikasikannilairata-rataROAbankkonvensionalpada
periode 2022–2024 berturut-turutadalah sebesar1,819%,2,133%,dan 2,203%.NilaiROA
tersebuttergolongdalam kategoriyangsangatsehat,sejalandengankriteriapenilaiantingkat
kesehatanbankyangtelahditetapkanOtoritasJasaKeuangan,yangmenetapkanbahwaROAdi
atas1,5% umumnyadianggapsangatsehatbagibankkonvensional.PencapaiannilaiROA
mengindikasikanbahwabank-bankkonvensionaldiIndonesiamemilikikinerjakeuanganyang
baikdalam mengelolaasetyangdimilikinyauntukmenghasilkanlaba.
Temuaninisejalandenganpenelitian(AvelanidanAstuti,2022)yangmenyatakanbahwa
indikatorEarningskhususnyaROAmerupakanparameterutamadalam metodeRGECkarena
mencerminkan efektivitas operasionalbank.Penelitiannya terhadap bank umum swasta
nasionaldevisamenemukanbahwabankdengannilaiROA tinggicenderungmenunjukkan
efisiensidalam pengelolaanasetsertamemilikistrukturpendapatanyangstabil,sehingga
memperolehperingkatkesehatanyangbaik.Selanjutnya,(ZhafirahdanYuniningsih,2021)juga
menekankanbahwaROAmerupakanindikatorkrusialdalam menilaikinerjakeuanganbank.
NilaiROAyangtinggidihubungkandenganmanajemenbiayayangefisiendanpenyalurankredit
yangproduktif,menyimpulkanbahwabank-bankdenganROAsangatsehatmampubertahan
terhadapguncanganekonomidantetapmenunjukkanprofitabilitasyangkuat.Sementaraitu,
(Sadam dan Sutrisno,2023) menyatakan bahwa peningkatan ROA yang berkelanjutan
merupakan cerminan daristrategibisnis yang efektifdalam menjaga kualitas asetserta
efisiensioperasional,danmenjadiindikatoryangsangatsensitifterhadapdinamikainternaldan
eksternalperusahaan.
b. ReturnOnEquity(ROE)
ReturnOnEquity(ROE)adalahrasiopentingyangdigunakanuntukmengevaluasikinerjasuatu
bankdenganmembandingkanlababersihyangdihasilkanterhadaptotalmodalyangdimiliki,
atauyangseringdisebutsebagaimodalinti.ROEyangtinggimenunjukkanbahwabanktersebut
mampu mengelola modalnya dengan efisien untuk menghasilkan keuntungan,yang pada
gilirannyamenarikminatinvestoruntukberinvestasilebihlanjutdibanktersebut.Hubungan
antaraROEdanteorisinyalmenunjukkanbahwaROEyangtinggiberfungsisebagaisinyal
positifyangdikirimkanolehmanajemenbankkepadainvestordanpasar,mengindikasikan
bahwa bank memilikiprospek pertumbuhan yang baik,manajemen yang efektif,dan
kemampuanmenghasilkanlabayangkonsisten.Melaluisinyalini,bankberupayamembangun
citra keuangan yang sehatdan meningkatkan kepercayaan para pemangku kepentingan
terhadapkinerjanya.Hasilpenelitianterhadapnilairata-rataROEbankkonvensionalselama
periode2022-2024menunjukkantrenyangpositif.Nilairata-rataROEuntuktahun2022tercatat
sebesar12,657%,meningkatmenjadi14,074% padatahun2023,dansedikitmeningkatlagi
menjadi14,188% padatahun2024.Peningkataninimencerminkankemampuanmanajemen
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bankdalam mengoptimalkanpenggunaanmodaluntukmenghasilkanlabayanglebihtinggi.
TrenpeningkatanROEselamaduatahunpertamamenjadisinyalkepasarbahwabankmemiliki
manajemenyangefektifdanefisiendalam mengelolamodal,sertamampumemberikanimbal
hasilyangmenarikbagiinvestor.
Penelitianterdahuluyangsejalandenganhasilanalisisiniadalahstudiyangdilakukanoleh
Feminda dan Irawati(2021)yang menelititingkatkesehatan bank umum BUMN dengan
menggunakanmetodeRGECpadaperiode2019–2021.Hasilpenelitianmerekamenunjukkan
bahwarasioprofitabilitas,termasukROE,merupakanindikatorpentingdalam menilaikinerja
keuangan dan efisiensimanajemen bank.Selain itu,Oktariani(2023)dalam penelitiannya
mengenaianalisistingkatkesehatanbankumum perseroyangterdaftardiBursaEfekIndonesia
denganpendekatanRGECjugamenemukanbahwaROEmenjadisalahsatukomponenutama
dalam menilaikesehatanbankdariaspekearnings.ROEyangtinggimencerminkankinerjayang
baikdanmenunjukkankemampuanbankdalam menarikkepercayaaninvestor.
c. NetInterestMargin(NIM)
NetInterestMargin(NIM)merupakanrasioyangdigunakanuntukmengukurkemampuanbank
dalam mengelola seluruh aktiva produktifnya sehingga mampu menghasilkan pendapatan
bersih(netinterestincome)yangoptimal.SemakintinggirasioNIM,semakinbesarmargin
keuntunganyangdiperolehbankdariselisihbungaantarapendapatanbungayangditerimadari
penyaluran kreditdan biaya bunga yang dibayarkan kepada pihakketiga atasdana yang
dihimpun.Hasilpenelitianmenunjukkanbahwanilairata-rataNIM bankkonvensionalpada
periode2022–2024berturut-turutsebesar6,396%,6,682%,dan6,112%.NilaiNIM tersebut
beradadalam kategorisangatsehat,mengingatstandarNIM yangdianggapsehatuntukbank
konvensionalumumnyaberadadiatas4%.
Hasilanalisisinijugadiperkuatolehpenelitianoleh(AvelanidanAstuti,2022)yangmenekankan
pentingnyakomponenearningssepertiNIM dalam menilaitingkatkesehatanbank,dimanaNIM
yang tinggimenunjukkan efisiensipengelolaan aktivaproduktif.Demikian pula,studioleh
(ZhafirahdanYuniningsih,2021)menunjukkanbahwanilaiNIM menjadiindikatorutamadalam
mengukurkemampuanbankdalam menghasilkanlabayangberkelanjutan,sertamenjaditolak
ukurdayasaingbankdipasar.Selanjutnya,(Sadam danSutrisno,2023)mengungkapkanbahwa
rasioNIM yangkuatmencerminkanefektivitasmanajemenbankdalam memanfaatkanaset
yangdimilikiuntukmemperolehpendapatan,sehinggamendukungstabilitaskinerjakeuangan
secara menyeluruh. Secara keseluruhan,tingginya nilaiNIM yang dicapaibank-bank
konvensionalselamaperiode2022–2024tidakhanyamencerminkanefisiensidanprofitabilitas,
tetapijugamemperkuatbuktiempirisbahwaaspekearningsmemainkanperanpentingdalam
menentukantingkatkesehatandandayatahanbank.RasioNIM yangsehatberfungsisebagai
sinyalpasaryangmenggambarkankekuatankinerjabankdalam mengelolaaset,menjaga
profitabilitas,sertamempertahankankepercayaaninvestordannasabahditengahdinamika
industriperbankan.
d. BebanOperasionalterhadapPendapatanOperasional(BOPO)
BebanOperasionalterhadapPendapatanOperasional(BOPO)merupakanrasioyangdigunakan
untukmengukurtingkatefisiensioperasionalbankdalam menjalankankegiatanusahanya.
Hasilpenelitianmenunjukkanbahwanilairata-rataBOPO bankkonvensionalpadaperiode
2022–2024berturut-turutadalahsebesar73,412%,72,478%,dan74,157%.Nilai-nilaitersebut
beradadalam kategorisangatsehat,mengingatstandarpenilaiankesehatanbankmenetapkan
bahwarasioBOPOdibawah80% menunjukkanefisiensioperasionalyangbaik.Kemampuan
bank konvensional di Indonesia dalam mengelola biaya operasional secara efektif
mencerminkan kemampuannya untuk memperoleh pendapatan yang optimal.Keterkaitan
antarateorisinyaldanrasioBOPOmenunjukkanbahwaefisiensioperasionalyangtercermin
darinilaiBOPOyangrendahmerupakansinyalpositifyangdikirimkanolehmanajemenbank
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kepadainvestor,regulator,danmasyarakat.Sinyalinimenunjukkanbahwabankdikelolasecara
efisien,hematbiaya,danmemilikipotensiprofitabilitasyangbaik,yangpadaakhirnyadapat
meningkatkankepercayaanpasar.
Hasilanalisisinijugadiperkuatolehtemuan(AvelanidanAstuti,2022)yangmenganalisis
tingkatkesehatanbankumum swastanasionaldevisadenganmetodeRGEC,menegaskan
bahwakomponenearningskhususnyarasioBOPOmerupakanindikatorpentingdalam menilai
efisiensidan kinerja keuangan bank.Bank yang memilikirasio BOPO rendah cenderung
memilikistrukturbiayayanglebihsehatdankemampuanmenghasilkanlabayanglebihtinggi.
Penelitianoleh(ZhafirahdanYuniningsih,2021)jugamenemukanbahwanilaiBOPO yang
terkendalimerupakanrefleksidariefisiensioperasionalyangbaik,danmenjadisalahsatutolok
ukurutama dalam penilaian kinerja perbankan melaluipendekatan RGEC.Sementara itu,
(Sadam dan Sutrisno,2023)mengungkapkan bahwa peningkatan nilaiBOPO sering kali
dipengaruhiolehdinamikaeksternalsepertiperubahankebijakanmoneterdanperkembangan
teknologiperbankan,namunbankyangdikelolasecaraefektiftetapdapatmempertahankan
efisiensidanprofitabilitasnyameskipunmenghadapitekananbiaya.Perspektifteorisinyal,
kemampuanbankuntukmempertahankannilaiBOPO yangrendahdanstabilmenjadisinyal
yangkuatbagipemangkukepentinganbahwabanktersebutmemilikisistem manajerialyang
efisiendanmampubersaingdalam pasaryangkompetitif.
Capital
Hasilpenelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilaiCapitalAdequacy Ratio (CAR)bank
konvensionalselamaperiode2022–2024masing-masingtercatatsebesar23,788%,24,385%,
dan24,412%.Angka-angkatersebuttergolongdalam klasifikasikondisiyangsangatsehat,
mengingatOtoritasJasaKeuangan(OJK)mensyaratkanCARminimum sebesar8%untukbank
umum konvensionaldiIndonesia.Angkarata-rataCARyangberadajauhdiatasketentuan
minimum inimencerminkankekuatanpermodalanbank-bankkonvensionaldalam menghadapi
berbagairisikousaha.Perspektifteorisinyal(signalingtheory),tingginyarasioCARinidapat
dipahamisebagaisinyalpositifyang dikirimkan oleh manajemen bankkepadapasardan
pemangkukepentingan.BankyangmenunjukkanCAR tinggimemberikaninformasiimplisit
bahwainstitusitersebutdikelolasecarapruden,memilikiketahananfinansialyangbaik,dan
siapmenghadapiketidakpastianekonomi.Keadaaninipadaakhirnyamemperkuatkeyakinan
investor,nasabahpenyimpandana,danotoritaspengawasterhadapkestabilansertaprospek
kinerjabankdalam jangkapanjang.
Hasilpenelitianinijugadiperkuatolehpenelitian(AvelanidanAstuti,2022)dalam penelitiannya
menekankanbahwaCARmerupakansalahsatukomponenpentingdalam metodeRGECyang
mencerminkantingkatkesehatanbankdarisisipermodalan,menemukanbahwabankdengan
CAR yang tinggiumumnya memilikikemampuan lebih baik dalam mengelola risiko dan
mendukungekspansiusahasecaraaman.ZhafirahdanYuniningsih (2021)jugamenyatakan
bahwarasio CAR yangkuatmenjadiindikatorutamadalam menilaikesiapanbankuntuk
bertahandalam situasiekonomiyangfluktuatif,sertamenjadifaktorpentingdalam menjaga
kepercayaanpasar.Sementaraitu(Sadam danSutrisno,2023)menambahkanbahwanilaiCAR
yangtinggiberkorelasipositifdenganstabilitaskeuanganbank,terutamadalam menghadapi
tekananekonomidandalam mendukungpenyalurankreditsecaraberkelanjutan.

5.KesimpulandanSaran
Berdasarkanhasilpenelitiandananalisisyangtelahdilakukan,dapatdisimpulkanbahwa
tingkatkestabilanbank-bankkonvensionalyangterdaftardiBursaEfekIndonesiaperiode
2022–2024,dan dinilaimenggunakan pendekatan RGEC (Risk Profile,Good Corporate
Governance,Earnings,Capital)menunjukkan bahwa bank-bank tersebutberada pada
kategoritertinggi,yaituPK-1yangmencerminkankondisiyangsangatsehat.Secaraumum,
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kinerjakeuanganbank-bankkonvensionalselamatigatahuntersebutberadadalam kondisi
yang sangatbaik,yang membuktikan kemampuan mereka dalam menghadapitekanan
signifikandaridinamikaduniausahamaupunfaktoreksternallainnya.Hasiltemuanini
menunjukkanbahwapenerapanmetodeRGECterbuktiefektifdalam memberikangambaran
komprehensifmengenaikondisikesehatanbankkonvensionaldiIndonesia,sertamenjadi
dasaryang penting bagipengambilan keputusan strategismanajemen bank,regulator,
investor,danpemangkukepentinganlainnya.
Saran
1. Baginasabah,disarankanuntuklebihcermatdalam memilihbanksebagaitempat
menyimpandana.Keberadaanbankyangsehatsecarakeuangandapatmengurangirisiko
potensial,memastikan nasabah dapatmengaksesdanamiliknasabah tanpakesulitan.
Selainmengacupadahasilpenelitianini,nasabahjugadapatmemeriksakondisikesehatan
bankmelaluilaporankeuanganyangtersediadisitusresmibankataumelaluisitusBursa
EfekIndonesia.
2. Bagiinvestor,disarankan untuk lebih telitidalam melakukan analisis sebelum
mengambilkeputusaninvestasi,agardapatmeminimalkanrisikokerugian.Investorperlu
mempertimbangkanrasio-rasiokeuangansertatingkatkesehatanbanksebagaisalahsatu
dasarpengambilankeputusaninvestasi.
3. Bagipenelitidimasadepan,diupayakanagarmemperluasperiodepenelitiandan
memasukkanvariabelataurasiokeuangantambahanyangrelevan,sehinggamemungkinkan
penilaiankesehatanbankyanglebihkomprehensifdantepatmenggunakanpendekatan
RGEC.
4. Bagiperbankan,penelitian inidiharapkan memberikan landasan dalam upaya
berkelanjutanuntukmeningkatkankesehatanperbankan.LembagasepertiOtoritasJasa
Keuangan(OJK)danBankIndonesiaperlumemberikanperhatiankhususterhadaprasio-
rasiokeuanganyangmenunjukkanindikasikesulitanatauyangsecarasignifikanberadadi
bawahambangbatasyangditentukanolehotoritaspengawas.
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